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KajianTeori

[image: ]Sosiolinguistik

Menurut Kentjono (1990:14), sosiolinguistik adalah ilmu yangmenyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat; kombinasi sosiologi dan linguistik. Artinya sosiolinguistik mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial, termasuk bagaimana bahasa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, kelas sosial, etnis, dan situasi komunikasi. Sosiolinguistik memadukan pendekatan dan konsep sosiologi yang berfokus pada struktur dan dinamika masyarakat dengan linguistik yang mempelajari struktur danpenggunaan bahasa. Dengan demikian, sosiolinguistik berupaya memahami cara bahasa berfungsi dalam interaksi sosial dan bagaimana variasi bahasa mencerminkan dan mempengaruhi struktur sosial (Nurhayati, dkk. 2020).
Suwito (1983:4) menyatakan bahwa sosiolinguistik merupakan kajian interdisipliner yang mengkaji permasalahan kebahasaan dalam hubungannya dengan permasalahan sosial. Artinya sosiolinguistik menjembatani kesenjangan antara linguistik dan sosiologi, membahas bagaimana bahasa berinteraksi dan dipengaruhi oleh faktor sosial. Bidang ini mengkaji bagaimana konteks sosial, seperti norma komunitas, praktik budaya, dan struktur sosial, memengaruhi penggunaan, variasi, dan perubahan bahasa. Dengan menyelidiki interaksi ini, sosiolinguistik bertujuan untuk memahami dan memecahkan masalah yang munculpadatitikpersimpanganantarabahasadanmasyarakat,seperti
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diskriminasi bahasa, multilingualisme, dan kebijakan bahasa (Habib dan Devanni, 2023).
[image: ]Sosiolinguistik merupakan bidang interdisipliner yang menjembatani sosiologi dan linguistik, dua ilmu empiris yang berkaitan erat. Ini mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan masyarakat, mempelajari bagaimana faktor sosial mempengaruhi penggunaan, variasi, dan perubahan bahasa. Dengan menggabungkan wawasan dari sosiologi dan linguistik, sosiolinguistik mengkaji bagaimana struktur sosial, norma budaya, identitas, dinamika kekuasaan, dan konteks sejarah membentuk praktik bahasa dalam komunitas. Pendekatan interdisipliner ini membantu memahami bagaimana bahasa mencerminkan dan membentuk hubungan sosial, identitas, dan perilaku dalam konteks budaya dan masyarakat yang berbeda (Saimuary, dkk. 2021).
Menurut Bram & Dickey, sosiolinguistik mengkhususkan diri pada studi tentang bagaimana fungsi bahasa dalam masyarakat. Bidang ini menyelidiki bagaimanaberbagaifaktorsosialsepertinormabudaya,kelassosial,etnis,gender, dan lokasi geografis mempengaruhi penggunaan, variasi, dan perubahan bahasa. Sosiolinguistik mengkaji cara-cara bahasa mencerminkan dan membentuk identitassosial,hubungan,dandinamikakekuasaan.Denganberfokuspadaaspek- aspek tersebut, sosiolinguistik membantu kita memahami tidak hanya aspek struktural bahasa tetapi juga interaksi dinamisnya dalam konteks sosial yang beragam (Mpolada, 2020).
Sosiolinguistik, sebagai salah satu cabang ilmu linguistik, mengkaji kedudukanbahasa dalammasyarakatdenganmenekankanperanannya dikalangan
 (
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[image: ]pengguna bahasa. Prinsip ini mengakui bahwa dalam konteks sosial, manusia bertindak tidak hanya sebagai individu tetapi sebagai anggota komunitas sosial. Bidang ini mengeksplorasi bagaimana bahasa dibentuk oleh faktor sosial seperti norma budaya, struktur sosial, interaksi, dan identitas. Sosiolinguistik berupaya memahami bagaimana unsur-unsur sosial ini mempengaruhi penggunaan, variasi, dan perubahan bahasa, dengan menyoroti hubungan dinamis antara bahasa dan masyarakat. Oleh karena itu, hal ini memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa mencerminkan dan berinteraksi dalam konteks sosial yang beragam, membentuk identitas individu dan praktik budaya kolektif (Nurhikmah, 2021).
FungsiSosiolinguistik

Setiap bidang ilmu memiliki manfaat bagi kehidupan, termasuk sosiolinguistik. Sosiolinguistik mempelajari penggunaan bahasa dalam konteks tertentu. Menurut Fishman (dalam Rokhman, 2013: 6) yang dikutip oleh Nuraini dan Yuhdi (2023), sosiolinguistik dapat dijelaskan dengan menjawab pertanyaan sepertisiapayangberbicara,bahasaapayangdigunakan,kepadasiapa,kapan,dan untuk tujuan apa.
Pertama, sosiolinguistik berfungsi untuk komunikasi dan interaksi. Bidang ini memberikan panduan tentang cara masyarakat berkomunikasi dengan memilih bahasa dan ragam bahasa yang sesuai saat berbicara dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial, kita akan menggunakan gaya bahasa atau ragam bahasa yang berbeda tergantung pada lawan bicara. Misalnya, seorang anak dalam keluarga akan berbicara dengan gaya yang berbeda kepada orang tua dibandingkan dengan temansebayanya.Demikianpula,seorangsiswaakanmenggunakanragam


[image: ]bahasa yang berbeda saat berbicara dengan teman sekelas, guru, kakak kelas, atau adik kelas. Sosiolinguistik juga membahas bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai lingkungan seperti tempat ibadah, sekolah, taman, pasar, dan lainnya (Nuraini dan Yuhdi, 2023).
Bahasa

Bahasa adalah kumpulan kata dan sistem penggunaannya yang diakui secara umum untuk berkomunikasi antar anggota suatu masyarakat atau bangsa. Masyarakat atau bangsa tersebut adalah sekelompok individu atau komunitasyang berbagi kesamaan dalam aspek geografis, budaya, dan tradisi (Atrini, 2017). Bahasa merupakan suatu bentuk ungkapan yang dasarnya adalah ujaran. Sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat, bahasa terdiri dari lambang bunyisuara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan pikiran, perasaan, dan informasi secara efektif kepada sesama (Noermanzah, 2019).
Bahasa adalah pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi dan berfungsi sebagai alat komunikasi dalam berbagai situasi dan aktivitas. Ekspresi dalam bahasa melibatkan unsur segmental dan suprasegmental, baik secara lisan maupun kinesik. Sebuah kalimat dapat mengandung pesan yang berbeda tergantung pada ekspresi yang digunakan saat menyampaikannya (Harahap, dkk. 2024).
Bahasa adalah alat komunikasi yang memiliki sifat-sifat tertentu, yaitu sistematik, arbiter, bersifat manusiawi, dan komunikatif. Hal ini berarti bahasa terdiridarisistemyangteratur,menggunakansimbol-simbolyangdisepakati,


[image: ]merupakan hasil dari kemampuan manusia, dan bertujuan untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, bahasa dapat didefinisikan sebagai simbol yang diucapkan melalui alat ucap manusia, memiliki makna tertentu, dan digunakan sebagai alat komunikasi antara individu maupun kelompok dalam masyarakat atau negara (Mailani, dkk, 2022).
1. FungsiBahasa

Menurut Santosa (2010:1.5-1.6)dalam Mailani, dkk. (2022),bahasa sebagai alat komunikasi memiliki fungsi-fungsi berikut:
a. Fungsi Informasi

Fungsi ini berperan dalam menyampaikan informasi timbal balik antara anggota keluarga atau masyarakat. Bahasa digunakan sebagai sarana untuk berbagi pengetahuan, berita, fakta, atau data, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi yang efektif dan efisien dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Melalui fungsi ini, informasi dapat disebarkan dan dipahami oleh individu-individu dalam suatukomunitas, memfasilitasi kerja sama, pemahaman bersama, dan perkembangan sosial.
b. FungsiEkspresiDiri

Berfungsi untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi, atau tekananperasaan.Bahasasebagaialatekspresidiridapatmenjadimedia untuk menyatakan eksistensi diri, membebaskan diri dari tekananemosi, dan menarik perhatian orang lain.


c. FungsiAdaptasidanIntegrasi

[image: ]Fungsi ini bertujuan untuk menyesuaikan dan membaurkan diri dengan anggota masyarakat. Melalui bahasa, seseorang perlahan-lahan mempelajari adat istiadat, kebudayaan, pola hidup, perilaku, dan etika masyarakatnya. Mereka menyesuaikan diri dengan semua aturan yang berlaku dalam masyarakat melalui bahasa. Sebagai makhluk sosial, manusiaperluberintegrasidenganorang-orangdisekitarnya,dandalam proses integrasi tersebut, bahasa menjadi alat utama. Melalui bahasa, manusia dapat berbagi pengalaman dan menjadi bagian daripengalaman tersebut, yang kemudian dimanfaatkan untuk kehidupannya. Dengan demikian, mereka merasa terhubung dengan kelompok sosial yang mereka masuki.
d. FungsiKontrolSosial

Bahasa berfungsi untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. Jika fungsi ini berjalan dengan baik, maka semua kegiatan sosial akan berjalan dengan lancar. Melalui bahasa, seseorang dapat mengembangkan kepribadian dan nilai-nilai sosialnya ke tingkat yang lebih baik.
VariasiBahasa

Definisi

Bahasa memiliki sistem dan subsistem yang dimengerti oleh semua penuturnya. Namun, karena para penutur ini berada dalam masyarakat yang beragamdantidakhomogen,bentukkonkretbahasayangdisebutparolemenjadi


[image: ]tidak seragam. Bahasatersebut menjadi bervariasi. Keberagaman ini terjadi bukan hanya karena penuturnya yang berbeda-beda, tetapi juga karena berbagai aktivitas interaksi sosial yang mereka lakukan. Setiap aktivitas tersebut memerlukan atau menyebabkan adanya variasi bahasa. Keragaman ini semakin meningkat jika bahasa digunakan oleh banyak penutur di wilayah yang luas (Chaer dan Leonie Agustina, 2014:61).
Chaer dan Leonie Agustina (2014) membedakan variasi bahasa berdasarkan penutur dan penggunaannya. Berdasarkan penutur, variasi bahasa dipengaruhi oleh siapa yang menggunakan bahasa tersebut, tempat tinggalnya, status sosialnya dalam masyarakat, jenis kelaminnya, dan waktu penggunaannya. Berdasarkan penggunaan, variasi bahasa ditentukan oleh tujuan penggunaan bahasa tersebut, bidang penggunaannya, saluran dan alat komunikasi yang digunakan, serta tingkat formalitasnya.
Variasi-Variasi Bahasa

Berikut ini variasi-variasi bahasa, dimulai dari perspektif penutur beserta berbagai aspeknya, dan dilanjutkan dengan perspektif penggunaan beserta berbagai aspeknya (Chaer dan Leonie Agustina, 2014).
1. VariasidariSegi Penutur

Variasi bahasa pertama yang dilihat berdasarkan penuturnya adalah idiolek, yaitu variasi bahasa yang bersifat individual. Menurut konsep idiolek, setiap orang memiliki variasi bahasa atau idiolek masing-masing. Variasi idiolek ini berkaitan dengan "warna" suara, pilihan kata, gaya bahasa,susunankalimat,dansebagainya.Namun,yangpalingdominan


[image: ]adalah "warna" suara, sehingga jika kita cukup akrab dengan seseorang, hanya dengan mendengar suara bicaranya tanpa melihat orangnya, kitadapat mengenalinya. Mengenali idiolek seseorang dari bicaranya memang lebih mudah daripada melalui karya tulisnya (Sholekhah dan Diana, 2021).
Variasi bahasa kedua berdasarkan penuturnya adalah dialek, yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok penutur dalam suatutempat, wilayah, atau area tertentu. Dialek ini juga dikenal sebagai dialek areal, regional, atau geografis. Para penutur dalam suatu dialek, meskipun memiliki idiolek masing-masing, berbagi kesamaan ciri-ciri yang menunjukkan bahwa mereka termasuk dalam satu dialek yang berbeda dari kelompok penutur lain, yang memiliki ciri khas dari dialek mereka sendiri (Septiani, 2021).
Variasi bahasaketigaberdasarkanpenuturadalah kronolekataudialek temporal, yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa tertentu. Contohnya adalah variasi bahasa Indonesia pada tahun tiga puluhan, variasi yang digunakan pada tahun lima puluhan, dan variasi yang digunakan saat ini. Perbedaan variasi bahasa pada ketiga periode tersebut tampak dalam segi lafal, ejaan, morfologi, dan sintaksis. Namun, perubahan yang paling jelas biasanya terjadi dalam leksikon, karena bidang ini sangat mudah berubah akibat perkembangan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi (Yusup, et al. 2022).
Variasi bahasa keempat berdasarkan penuturnya disebut sosiolek atau dialeksosial,yangberkaitandenganstatus,golongan,dankelaspara


[image: ]penuturnya. Dalam sosiolinguistik, variasi ini paling sering dibahas dan menyita banyak waktu, karena mencakup semua aspek pribadi para penuturnya, seperti usia, pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, serta status sosial dan ekonomi. Berdasarkan usia, kita dapat melihat perbedaan variasi bahasa yang digunakan oleh anak-anak, remaja, dan orang lanjut usia (lansia). Perbedaan yang paling jelas tampak dalam kosakata, pelafalan, serta morfologi dan sintaksis. Sehubungan dengan variasi bahasa yang berkaitan dengan tingkat, golongan, status, dan kelas sosial para penuturnya, biasanya disebutkan variasi bahasa seperti akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argot, dan ken, serta bahasa prokem (Puspitasari dan Mintowati, 2021).
2. Variasidari SegiPenggunaan

Variasi bahasayangberkaitandengan penggunaannya,pemakaiannya, atau fungsinya disebut fungsiolek (Nababan, 1984, dalam Abdul Chaer dan Leonie Agustina, 2014:68), ragam, atau register. Variasi ini biasanya dibahas berdasarkan bidang penggunaan, gaya, atau tingkat keformalan, serta sarana penggunaannya. Variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian berkaitan dengan tujuan atau bidang di mana bahasa tersebut digunakan, seperti sastra, jurnalistik, militer, pertanian, pelayaran, perekonomian, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan keilmuan. Ciri khas dari variasi bahasa berdasarkan bidang kegiatan ini terutama terlihat dalam kosakata, di mana setiap bidang kegiatan memiliki kosakata khusus atau tertentu yang tidak digunakan dalam bidang lain.


3. Variasidari SegiKeformalan

[image: ]Berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Joos (1967) dalam bukunya The Five Clocks sebagaimana dikutip dalam Hamdi, (2022) membagi variasi bahasa menjadi lima macam gaya (Style), yaitu: gaya atau ragam beku (frozen), gaya atau ragam resmi (formal), gaya atau ragamusaha (konsultatif), gaya atau ragam santai (casual), dan gaya atau ragam akrab (intimate). Dalam pembahasan selanjutnya, istilah yang digunakan adalah ragam.
1. RagamBeku

Ragam bahasabekuadalahragam bahasaformal yangdigunakandalam situasi khidmat dan upacara resmi, seperti upacara kenegaraan, kitab undang-undang, dan surat keputusan. Dibutuhkan keseriusan dan perhatian penuh dalam penggunaannya.
2. Ragam Formal/Resmi

Ragam bahasa formal atau resmi memiliki pola dan aturan yang telah ditetapkan secara sempurna sebagai standar. Ragam ini sama dengan bahasa baku dan hanya digunakan dalam situasi resmi, seperti dalam pidato kenegaraan, rapat dinas, ceramah agama, dan buku pelajaran.
3. Ragam Usaha/Konsultatif

Ragam bahasa ini digunakan dalam percakapan di sekolah, rapat, atau pembicaraan yang berorientasi pada produksi. Bahasa konsultatifadalah ragam bahasa yang paling operasional, berada di antara ragam formal, informal, dan santai.


4. Ragam Kasual/Santai

[image: ]Ragam bahasa ini digunakan dalam situasi informal untuk percakapan santai dengan orang yang akrab. Gaya kasual banyak menggunakan bentuk allegro; ada bentuk kata atau ucapan yang dipersingkat. Kosakata bahasanya dipengaruhi oleh unsur leksikal dialek dan unsur bahasa daerah, dan struktur morfologi serta sintaks normatifnya sering tidak digunakan.
5. Ragam Akrab

Ragam bahasa ini digunakan oleh penutur yang sudah akrab. Bahasa ini ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap dan artikulasi yang tidak jelas, karena para pembicara sudah saling memahami dan memiliki pengetahuan serta niat yang tepat.
4. Variasidari SegiSarana

Variasi bahasa juga dapat dilihat dari sarana atau jalur yang digunakan. Misalnya, ada ragam lisan dan ragam tulis, atau ragam bahasa yang digunakan dengan alat tertentu seperti telepon dan telegraf. Meskipun ragam bahasa lisan dan tulis memiliki struktur yang sama, perbedaanmuncul karena dalam komunikasi lisan, kita dibantu oleh unsur-unsur nonsegmental atau nonlinguistik, seperti nada suara, gerakan tangan, gelengan kepala, dan berbagai gejala fisik lainnya (Mafardi, et al. 2024).
5. Akronim

Akronimadalahfenomenabahasayangmenarikdankompleks. Penggunaan	akronim	mencerminkan	dinamika	sosial,	budaya,	dan


[image: ]teknologi. Meskipun seringkali dianggap sebagai bahasa informal, akronim memiliki peran penting dalam memperkaya khazanah bahasa dan mempermudah komunikasi. Namun, penggunaan akronim harus dilakukan dengan bijak agar tidak mengurangi kualitas bahasa. Akronim adalah singkatan yang terbentuk dari gabungan huruf awal, suku kata, atau kombinasi keduanya dari sebuah frasa. Akronim ini kemudian digunakan sebagai kata yang mandiri. Akonim adalah singkatan yang berupa gabungan hurufawal, gabungan suku kata, ataupunhurufdan suku katadarideret kata yang disingkat (Finoza (1993:32)). Akronim sebagai kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (Kridalaksana (dalam Sampurno, 1995:250)).
Akronim sebagai kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (Moeliono dkk. (1994: 4)). Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia (2012: 28), akronim ialah singkatan dari dua kata atau lebih yang diperlakukan sebagai sebuah kata. Sedangkan menurut Pateda (2010: 150) Akronim adalah pemendekan dua kata atau lebih menjadi satu kata saja. Dengan kata lain akronim merupakan kata. Dari beberapa pendapat diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa akronim yaitu pemendekan dua kata atau lebih yang diperlakukan sebagai sebuah kata. Akronim tidak hanya sekadar singkatan, melainkanjugacerminandarievolusibahasa.Seiringdenganperubahan


[image: ]zaman dan kebutuhan komunikasi, akronim terus bermunculan dan berkembang. Dalam dunia digital yang serba cepat, akronim semakin populer karena sifatnya yang ringkas dan efisien. Media sosial, forum online, dan pesan instan menjadi lahan subur bagi pertumbuhan akronim baru.
Akronim tidak hanya digunakan dalam bahasa formal, tetapi juga dalam bahasa sehari-hari, bahkan dalam karya seni dan sastra.Budaya populer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyebaran dan penggunaan akronim. Film, musik, dan acara televisi sering kali memperkenalkan akronim baru yang kemudian menjadi tren. Misalnya, dalam dunia musik, banyak judul lagu dan nama band yang menggunakan akronim. Akronim juga sering digunakan dalam slogan iklan dan kampanye pemasaran untuk menarik perhatian publik.Penggunaan akronim yang meluas memiliki dampak baik dan buruk. Di satu sisi, akronimmemudahkan komunikasi dan mempercepat penyampaian informasi. Di sisi lain, penggunaan akronim yang berlebihan dapat menyulitkan pemahaman bagi orang yang tidak familiar dengan akronim tersebut. Selain itu, penggunaan akronim yang tidak tepat dapat mengurangi kekayaan bahasa dan menyebabkan miskomunikasi.
Akronimmemilikikarakteristikutama,yaitu:

1) Singkatan:Akronimmerupakanbentuksingkatandarisebuahfrasa.

Sepertipenggunaankata “OTW” yangmenggunakanawalandarisetiap kata yang berarti “On The Way”.


2) Gabunganhurufatausukukata:Akronimterbentukdarigabungan huruf utuh awal, suku kata, atau kombinasi keduanya.
[image: ]Sepertipenggunaankata“Bucin” menggunakangabunganhuruf yang berarti “ Budak Cinta”.
3) Dibacasebagaikata:Akronimdilafalkandanditulissebagaisebuah kata yang utuh.
Sepertipenggunaankata“OOTD”yangditulissebagaisebuahkatautuh yang berarti “Outfit Of The Day”.
TeoriTransformation

Menurut Catford (1978:20), penerjemahan berarti mentransfer bahasa sumber ke bahasa sasaran. Penerjemahan merupakan penggantian materi tekstual pada Bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam proses penerjemahan, penerjemah selalu berusaha mendapatkan unsur bahasa sasaran yang sepadan dengan bahasa sumbernya agar dapat mengungkapkan pesan yang sama dalam teks sasaran. Karena setiap bahasa mempunyai aturan tersendiri, maka perbedaan aturan ini akan menyebabkan terjadinya pergeseran.
Jenis-jenispergeseran
Dalam penelitian ini, jenis-jenis pergeseran didasarkan pada jenis pergeseran yang dikemukakan oleh Catford. Ada dua macam pergeseran, yaitu pergeseran Bentuk dan pergeseran makna.


1. Pergeseranbentuk

[image: ]Menurut Catford (1978:73), pergeseran bentuk dapat digolongkan menjadi dua jenis besar, yakni level shifts (pergeseran tataran) dan category shifts (pergeseran Kategori).
a. Levelshifts(pergeseran tataran).

Pergeseran tataran yang dimaksud di sini adalah bahwa suatu kata yang beradadalamsatutatarandalamBSupadanannyamemilikitataranyang berbeda dalam BSa. Setiap sistem kebahasaan (fonologi, morfologi, sintaksis) terdiri atas unit-unit. Unit-unit ini membentuk skala tataran, yaitu dari tataran yang paling kecil ke tataran yang paling besar. Di dalam tatabahasa bahasa Prancis terdapat unit kalimat, klausa, frase, kata, dan morfem yang masing-masing mempunyai perilaku gramatikal yang bermakna. Suatu kalimat bisa terdiri dari satu klausa atau lebih. Dengan demikian, kalimat merupakan unit yang lebih tinggi daripada klausa. Unit klausa terdiri dari beberapa kelompok kata (frasa), maka klausa merupakan unit yang lebih tinggi daripada frasa. Begitu pula dengan frasa yang menjadi unit yang lebih tinggi dari kata, seperti Daughter dalam bahasa Inggris yang mempunyai terjemahan “anak perempuan”. Dalam bahasa Indonesia, di mana daughter sebagai kata dan “anak perempuan” Sebagai frasa.
b. Categoryshifts(pergeseran kategori).

Pergeseran Kategori dalam terjemahan merupakan suatu fenomena di manasebuahunsurbahasadalambahasasumber(BS)digantikanoleh


unsur bahasa yang secara gramatikal berbeda dalam bahasa sasaran (BT). Inibisaterjadikarenaperbedaanstrukturbahasa,konteksbudaya, atau gaya bahasa.
[image: ]Jenis-jenisPergeseranKategori:

1. Pergeseran Tingkat: Perubahan dari kata bendamenjadi kata sifat, kata kerja menjadi kata keterangan, dan sebagainya.
Contoh : Dalam bahasa Inggris, kata “strong” (kuat) adalah kata sifat. Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, bisa menjadi “kekuatan” (kata benda).
2. Pergeseran Kelas: Perubahan dari kata benda menjadi kata ganti, kata sifat menjadi kata kerja, dan sebagainya.
Contoh : kata“to run” (berlari) dalam bahasa Inggris adalah kata kerja. Dalam bahasa Indonesia, bisa diterjemahkan sebagai “lari” (kata benda).
3. Pergeseran Struktur: Perubahan dalam struktur kalimat, misalnya dari kalimat aktif menjadi pasif, atau perubahan dalam urutan kata.
Contoh :Kalimat “The book was written by John” (Buku itu ditulis oleh John) dalam bahasa Inggris (pasif) bisa menjadi “John menulis buku itu” dalam bahasa Indonesia (aktif).
2. PergeseranMakna

Menurut Simatupang (2000:92), pergeseran di bidang semantik terjadi karena perbedaan sudut pandang dan budaya penutur bahasa-bahasa yang berbeda.Pergeserandibidangmaknainipunmengakibatkanbahwa


tidaklah selalu mungkin memindahkan makna yang terdapat di dalam teks atau BSu ke dalam teks atau BSa Secara tepat atau utuh. Berikut adalah jenis-jenis pergeseran di bidang semantik.
a. [image: ]Pergeseran dari makna generik ke makna spesifik dan sebaliknya Pergeserandarimakna generikke makna spesifikadalah pergeseran yang Terjadi dikarenakan “… ada kalanya padanan yang sangat tepat sebuahkata didalambahasa sumber tidakterdapatdidalambahasa sasaran.Misalnya,katabahasasumbermempunyaimaknagenerikdan padanankatatersebutdalambahasasasarantidakmengacukepada makna	generik	tetapi	kepada	makna	yang	lebih	spesifik. Jadi,Penyesuaianyangharusdilakukanialahdarimaknagenerikke makna spesifik, atau sebaliknya.”
Pergeserandarimaknagenerik-spesifikterlihatpadacontohberikut:

(19)BSu (generik)

a. Sibling
b. BSa (spesifik)
c. Adik, kakak
Kata sibling dalam bahasa Inggris berarti ‘saudara kandung’. Kata ini jika Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia bisa memiliki dua pengertian yakni ‘adik’ atau ‘kakak’, karena dalam bahasa Indonesia penyebutan saudara bersifat Spesifik. Saudara kandung yang lebih tua disebut‘kakak’,sedangkansaudarakandungyanglebihmudadisebut


‘adik’.Dengandemikianpadapenerjemahannya,terjadipergeseran

maknadari maknagenerik kemaknaspesifik.

b. Pergeseranmaknakarena perbedaansudutpandangbudaya.

[image: ]Berikutinicontohpergeseranmaknayangterjadikarenaperbedaan sudut Pandang budaya.
(20)BSu

Thespace-shiptraveled deepintospace

BSa

Kapalruangangkasaituterbangjauhkeruangangkasa (Simatupang, 2000:95)
Orang Inggris menghubungkan ruang angkasa dengan kedalaman, sedangkan orang Indonesia menghubungkan ruang angkasa dengan ketinggian atau kejauhan. Itulah sebabnyakata deep diterjemahkan dengan ‘jauh’sehubungan dengan adanya perbedaan sudut pandang.
Ragambahasa gaul
Definisi
Ragam bahasa gaul, menurut Nurhasanah, adalah bentuk bahasa yangtelah dimodifikasi dari berbagai bahasa, sehingga tidak memiliki struktur atau gaya yang tetap. Sebagian besar kosakata yang digunakan dalam ragam bahasa gaul oleh remaja berbentuk singkatan, permainan kata, dan lainnya. Selain itu, sering kali muncul kata-kata baru yang unik dan sulit dilacak asal-usulnya. Biasanya, kalimat dalam ragam bahasa gaul berbentuk kalimat tunggal dengan strukturelips,pendek,dantidaklengkap,sehinggaterkadangsulitdipahami


[image: ]maknanya (Amri & Putri, 2019). Ragam bahasa gaul ini juga sering mencerminkan istilah atau kata yang memiliki makna khusus, unik, menyimpang dari arti umum, dan biasanya digunakan oleh kelompok subkultur tertentu, yang dikenal sebagai bahasa khusus atau argot (Mulyana, 2019). Penggunaan ragam bahasa gaul terus berkembang seiring kreativitas remaja yang sering kali mencari bentukkomunikasibaruyangmembedakanmerekadarikelompokusiayanglebih tua.
Ciri-ciriRagam bahasa gaul

Ragambahasa gaul,sebagaivariasibahasa,memilikisejumlah cirikhas yang membedakannya dari bahasa formal atau standar. Ciri-cirinya meliputi:
1. Variasibahasayangbersifattidakresmi.

2. Kosakata yang banyak digunakan oleh remaja atau kelompok sosial tertentu yang cenderung cepat berubah.
3. Penggunaankata-katalamaataubaruyangmemilikibentukataumakna yang baru.
4. Seringkalimenggunakanpemendekankata,akronim,dansingkatan.
5. Kata-katayangpopulernamunbiasanyacepatkehilanganpenggunaannya.
6. Kreasibahasadenganmaknayangkadangterkesankuranglazim.

7. Penggunaankata ataukalimatyangtidakumumdalambahasa Indonesia.

8. Bentuknyayangunikdenganberbagaiprosespembentukan.

9. Terkadang memiliki kemiripan bunyi dengan kata asalnya (Nurul Wijiasih, 2016).
BentukRagambahasagaul


Ragambahasagaul memilikibeberapabentukkhassebagai berikut:

1. [image: ]Singkatan: Proses penyingkatan beberapa kata dengan menggunakan huruf pertama dari setiap kata, yang kemudian bisa ditulis dan diucapkan sebagai satu kata yang lazim.
2. Pemendekan: Pemotongan satu kata sehingga bentuk penulisan dan pengucapannya lebih ringkas dari kata aslinya tanpa mengubah maknanya.
3. Akronim: Pemendekan dari dua suku kata atau lebih, diambil hanya beberapa huruf dari setiap suku kata sehingga dapat diucapkan dan ditulis sebagai satu kata utuh.
4. Modifikasi: Kosakata yang diciptakan dari kreativitas individu untuk menyampaikan makna pembicaraan, bisa berupa kata yang mendekati makna yang dimaksud atau berupa perumpamaan.
5. Serapan: Kata yang berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah yang diadopsi dengan pengucapan, ejaan, dan penulisan yang bisa disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat Indonesia.
6. Imbuhan "suka-suka": Kata yang diberi imbuhan dari bahasa lain, sesuai selera atau kreativitas pengguna bahasa.
7. Plesetan:Kataataufrasayangdiubahdaribentukaslinya,sehinggamakna

atautujuansebenarnyamelencengdarisasaran aslinya(Norma,2020).

FungsiRagambahasagaul

Menurut Rahmawati (dalam Septaria), ragam bahasa gaul memiliki fungsi sosialuntukmenjalinkedekatan,menjagakerahasiaan,menyampaikan katasecara halus,menyindir,menciptakan humor,sertamengekspresikan perasaan.Fungsi ini


[image: ]munculsebagai variasi bahasayangberkembang dikalangan remajadan memiliki peran dalam interaksi sosial mereka. Sebagaimana dikatakan oleh Erni dalam NurulWijiasih(2016),fungsiutamaragambahasagaulmencakupbeberapaaspek berikut:
1. Ekspresi kedekatan hubungan, yaitu menumbuhkan keakraban antar pengguna bahasa tersebut karena menekankan aspek hubungan antarindividu;
2. Ekspresi solidaritas kelompok, sebagai bentuk ungkapan keterikatan dan kesetiakawanan antar anggota komunitas;
3. Pengalihan topik pembicaraan, yang dimengerti hanya oleh kelompok tertentu sehingga dapat menghindari topik yang membosankan;
4. Ekspresihumor,karenaketidaktahuanorangluarmembuatpercakapanlebih lucu;
5. Identitas kelompok, yaitu bahasa ini menjadi penanda yang membedakan satu kelompok dengan yang lain;
6. Kesenangan, karena bahasa ini terkesan lucu dan menyenangkan bagi penggunanya; dan
7. Keakraban,gunameningkatkankeakrabandalamkelompok(Nurul

Wijiasih,2016).

Selain itu,Sylviemenambahkan bahwa ragam bahasagaul dapat berfungsi untuk menjaga kerahasiaan komunikasi, membuat orang bingung, mempertahankan identitas dan solidaritas kelompok, serta mengekspresikan kebenciankelompokterhadapbudayadominansebagaibentukperlawanan


[image: ]budaya (Mulyana, 2019). Azizah (2019) menyatakan bahwa ragam bahasa gaul sering kali hanya dapat dipahami oleh kalangan tertentu, terutama remaja, dan muncul sebagai respons kreatif terhadap bahasa Indonesia, menghasilkan istilah- istilah baru yang unik dan kekinian.
Menurut Sulemana dan Islamiyah (2018), ragam bahasa gaul juga menjadi sarana komunikasi antar remaja, dengan pengaruh dari media sosial dan teknologi yang mendorong perkembangannya. Iswatiningsih et al. (2021) menambahkan bahwa ragam bahasa gaul bersifat sementara, mengikuti tren dan berubah sesuai zaman, sehingga berbeda dengan bahasa Indonesia formal yang lebih baku. Maka, dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa gaul merupakan bentuk komunikasi informal yang dipopulerkan remaja, memiliki sifat tidak baku, dan kerap dipakai dalam situasi santai. Indikatornya adalah ragam bahasa informal, popularitas di kalangan remaja, serta sifatnya yang kekinian.
Media Sosial

PengertianMediaSosial
Media sosial, yang merupakan jenis media online yang berfokus pada sosial, mendorong orang untuk menjalin hubungan dengan orang-orang di sekitar mereka dan orang-orang di seluruh dunia. Media sosial adalah platform yang memungkinkan orang berkomunikasi, berinteraksi, dan menciptakan lingkungan sosial virtual (Rosyidah dan Nurwati 2019).
Media sosial, menurut Philip dan Kevin Keller (2015), adalah platform di mana pengguna dapat bertukar informasi teks, gambar, video, dan audio, serta denganperusahaan.Purbohastuti(2019)dalampenelitiannyamenggarisbawahi


[image: ]beberapa pandangan tentang media sosial, yang mana menurut M. Terry (2012) mengatakan bahwa media sosial adalah sarana komunikasi di mana orang dapat berbagi konten dengan satu sama lain dan menggunakan teknologi penyiaran berbasis internet yang berbeda dari media cetak dan siaran tradisional. Sementara Michael Cross (2013) mengatakan bahwa istilah "media sosial" mengacu pada berbagai teknologi yang digunakan untuk mendorong orang untuk bekerja sama, berbagi informasi, dan berbagi konten.
Sebaliknya, Marjorie Clayman (2014) menyatakan bahwa media sosial adalah alat pemasaran baru yang memungkinkan Anda menghubungi pelanggan dan calon pelanggan dengan cara yang tidak pernah mungkin sebelumnya. Selain itu, Chris Brogan (2012) menyatakan bahwa media sosial adalah kumpulan alat baru yang memungkinkan komunikasi dan kerja sama yang memungkinkan berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang awam.
KarakteristikMediaSosial

AdapunkarakteristikmediasosialmenurutNasrullah(2015)yaitu:
1. Jaringan: Istilah "jaringan" digunakan dalam bidang teknologi tertentu, seperti ilmu komputer, untuk menggambarkan infrastruktur yang menghubungkan komputer dan perangkat keras (hardware) lainnya.
2. Informasi, atau informasi, menjadi elemen penting di media sosial karena, berbeda dengan media sosial lainnya di Internet, pengguna media sosial dapat membuat konten, mengidentifikasi diri, dan berinteraksi berdasarkan informasi.


3. Arsip, atau arsip, adalah karakter yang menunjukkan bahwa informasi dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
4. [image: ]Interaksi (Interaksi): Media sosial membangun jaringan pengguna melalui interaksi. Jaringan ini lebih dari sekadar pertemanan atau pengikut.
5. Simulasi Sosial: Media sosial berfungsi sebagai media berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual.
6. Konten media sosial yang dibuat oleh pengguna, atau konten yang dibuat oleh pengguna, sepenuhnya dimiliki dan didasarkan pada kontribusi pengguna atau pemilik akun. UGC bekerja sama dengan budaya media baru untuk memberi pengguna kesempatan untuk berpartisipasi.
Jenis-jenisMediaSosial

Tongkotow, dkk (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat beberapa jenis dari media sosial yaitu sebagai berikut:
1. Aplikasi media sosial yang berbagi video, juga dikenal sebagai berbagi video. Ini jelas merupakan metode yang sangat efektif untuk menyebarkan berbagai program pemerintah. Tiga aplikasi media sosial yang harus diperhatikan, berdasarkan jumlah pengguna dan komunitas yang mereka ciptakan: YouTube, Vimeo, dan DailyMotion.
2. Aplikasi mikroblog adalah yang paling mudah digunakan di antara program media sosial lainnya. Dengan menginstal aplikasi dan jaringan internetnya, perantipendukungnyatidakperlumenggunakanteleponpintar.Duaaplikasi populer di Indonesia, Twitter dan Tumblr, membuat aplikasi ini menjadi yang paling populer di Indonesia setelah Facebook.


3. Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial. Di Indonesia, tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang paling popular Facebook, Google Plus, danPath memiliki banyak pengguna.
4. [image: ]Aplikasi berbagi jaringan profesional biasanya digunakan oleh siswa, peneliti, pegawai pemerintah, dan pengamat. LinkedIn, Scribd, dan Slideshare adalah beberapa aplikasi jaringan profesional yang sangatpopuler di Indonesia.
5. Aplikasi berbagi foto. Di Indonesia, aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer. Aplikasi ini berfokus pada materi komunikasi sosial yang lebih santaidantidakserius,kadang-kadangdenganbanyakelemenaneh,eksotik, lucu, bahkan menyeramkan. Akibatnya, aplikasi ini juga membantu menyebarkanprogrampemerintah.Tentusaja,materiyangdisebarkanharus menyesuaikan dengan karakter aplikasi ini juga. Materi tersebut dapat berupa kunjungan misi perdagangan ke tempat yang unik, eksotik, pasar, atau komunitas perdagangan tertentu. Instagram, Pinterest, Picasa, danFlickr adalah beberapa aplikasi yang sangat populer di Indonesia.
TikTok
Definisi

TikTok merupakan aplikasi software yang saat ini sedang banyak digunakan oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Baru-baru ini tiktok bahkan bisa mengalahkan beberapa aplikasi populer seperti facebook, WhatsApp, Youtube,danInstagram(Bulele&Wibowo,2020).Tiktokadalahplatformmedia sosialyangberisivideopendekberdurasi15-60detikyangdidukungolehmusik,


[image: ]filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya. Dan Tiktok merupakan salah satu media komunikasi berbasis internet karena aplikasi ini juga memiliki fitur-fitur yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi seperti fitur direct massage, live, dan duet. Sebuah aplikasi dari perusahaan Cina, bytedance oleh Zhang Yiming. Di negara asalnya, aplikasi ini bernama Douyin yang resmi pada September 2016. Dalam 1 tahun aplikasi ini memiliki 100 pengguna dan 1 miliar penayangan konten video setiap hari. Meningkatnya popularitas douyin membuat Zhang Yiming berekspansi ke luar China dengan nama tiktok. Konsep dari aplikasi ini adalah untuk membuka pikiran kreatif dan membuat tolok ukur baru dalam kreativitasbagiparapembuatkontenonlinedidunia.Untukmendapatkan aplikasi ini juga cukup mudah, pengguna hanya diharuskan mengunjungi Playstore atau Appstore di smartphone mereka.
Tiktokadalah aplikasiyangmemberikan efekstimulasi.Penggunaaplikasi TikTok dapat dengan mudah membuat video pendek yang mencuri hati banyak orangyangmenontonnya.TikTokmenjadiaplikasiyangpalingbanyakdigunakan sejak pandemi (Sihotang, 2021). Hasil video pendek ini dapat diperlihatkan kepada teman dan pengguna Tiktok lainnya di media sosial. Tiktok memiliki beragam dukungan berupa musik, dan pengguna dapat menampilkan video-video unik seperti dance, freestyle, dll, yang mendorong kreativitas pengguna untuk menjadi pembuat konten atau biasa dikenal dengan Tiktokers.
Tiktokers adalah individu atau orang yang melakukan kegiatan untuk membuat konten video yang unik dan menarik dalam aplikasi TikTok ini yang membuatpenggunadikenaldanolehkarenaitumemilikibanyakpengikutkarena


[image: ]konten menarik dan inspiratif yang dibuat oleh individu tersebut. Pada masa transisi, remaja sudah mulai memiliki minat tertentu, seperti minat pada penampilandiri.Remaja berusaha untukdapatberpenampilansemenarikmungkin untuk mendapatkan pengakuan dan daya tarik (Mega, 2021). Tiktok juga memungkinkan pengguna untuk membuat video musik pendek. Selain itu, Tiktok dapat menjadi tempat informasi, misalnya mendapatkan ilmu melalui menonton video tutorial seperti tutorial memasak, tutorial makeup, dan lain-lain. Di Tiktok, ada istilah yang sering digunakan oleh para selebriti Tiktok, yaitu FYP (For You Page).
FYPadalahberandadiTiktokyangmenampilkan kontensaatpertama kali membukaaplikasi,danAndaakanmelihatvideoyangtercantumdengankata-kata FYP. Aplikasi ini juga dapat digunakan dalam memasarkan suatu bisnis dengan membuat konten yang unik untuk menarik perhatian konsumen. Namun di sisi lain, ada kekurangan dari Tiktok yaitu orang yang sering menggunakan Tiktok sesuka hati, yang terus-menerus menyebabkan video negatif muncul di aplikasi ini. Hal ini dapat dilihat dari konten media yang diunggah seperti foto atau video. Penggunaan Tiktok yang berlebihan memungkinkan setiap orang untuk mengekspresikan diri, bahkan mengeksploitasi tubuh mereka untuk kesenangan atau sekedar eksistensi diri.
2.1.8.2Faktoryangmempengaruhipenggunaan Tiktok

Generasisaatinisecarasignifikanmengikutitren danmenjadikannyagaya hidup sehari-hari. Mahasiswa memiliki banyak ide kreatif yang dapat tersalurkan dimediasosialkhususnyapadaaplikasiTiktok.DalampenggunaanTiktok,


[image: ]mahasiswi disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi perasaan dan karakteristik individu, keinginan atau harapan, perhatian, proses belajar, kondisi fisik, kebutuhan, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor Eksternal meliputi informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, pertentangan, hal-hal baru dan familiar, atau ketidaktahuan suatu objek (Malimbe, Armylia, 2021).
a. Faktorinternal

Faktor internal didasarkan pada individu, misalnya perasaan. Perasaan adalah kondisi psikologis yang dialami seseorang dalam keadaan senang atau sedih. Perasaan adalah faktor internal yang menyebabkan mahasiswi menggunakan Tiktok. Karena jika perasaan seseorang tidak suka saat menggunakan aplikasi ini, orang tersebut tidak akan menggunakannya. Selain itu, penggunaan aplikasi ini tidak hanya dapat dilihat dari perasaan mereka tetapi juga tindakan mereka. Selain itu, semakin tua seseorang, semakin baik kemampuan untuk mengontrol diri sendiri (Swastika, 2017).
b. FaktorEksternal
Di aplikasi Tiktok, seseorang mendapat informasi dari video yangdibagikan, sehingga informasi tentang acara yang diunggah dengan cepat dikomunikasikan ke pengguna lain. Informasi merupakan identitas media sosial karena media sosial menciptakan suatu bentuk identitas,menghasilkan konten, dan berinteraksi berdasarkan informasi tersebut. Sehingga informasi juga mempengaruhi pengguna aplikasi ini. Jika seseorangtidakmendapatkaninformasiapapuntentangTiktok,mereka


[image: ]mungkin tidak tahu tentang aplikasi tersebut, apalagi menjangkau sebagai pengguna. Oleh karena itu informasi dikatakan sangat diperlukan untuk menggunakan Tiktok. Salah satu penyebab media sosial sebagai bagian dari media informasi.
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(2) ekspresi diri, serta (3) adaptasi dan inovasi. Dampak penggunaan ragam bahasa gaul terhadap bahasa baku mencakup pengaruh positif dan negatif. Kajian ini memperkaya wawasan dalam kajian sosiolinguistik, khususnya teori penerapanbahasadalamkonteksragam
bahasagaul.
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	Handayani, N., Saleh, M., & Hasriani, H. (2024).
	Analisis Ragam bahasagauldalam Komunikasi di Media Sosial Twitter.
	Penelitian ini menemukan berbagai bentuk dan fungsi ragam bahasa gaul dalam komunikasi di media sosial Twitter. Bentuk ragam bahasa gaul meliputi singkatan, pemenggalan, kontraksi, dan akronim. Sementara itu, fungsi ragam bahasa gaul terbagi menjadifungsiinformatif,direktif,




	
	
	
	ekspresif, dan fatis. Ragam bahasa gaul sendiri merupakan variasi bahasa yang bersifat sementara, yang melibatkan singkatan, kombinasi huruf dan angka, pemendekan, serta pencampuran huruf kapital dan kecil untuk membentuk kalimat. Bahasa ini banyak digunakan oleh anak-anak, remaja, hingga orang dewasa, sehingga secara perlahan menjadi bagian dari bahasa sehari-hari.
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